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ABSTRAK

Perbankan syariah selama ini masih mengadopsisig&bankan konvensional
dalam penentuan biaya administrasi pembiayaaner8istang dilegalkan dan
dibakukan bahwa biaya administrasi pembiayaan hdirmanculkan dengan cara
yang sama dengan penentuan biaya administrasi tkrddi perbankan
konvensional. Indikasi permasalahan muncul karetzanya penggunaan konsep
time value of monegalam penentuan biaya administrasi pembiayaan.h@gda
para ekonom muslim banyak yang berpendapat bahwsekotersebut dilarang
oleh syariah. Oleh karena itu, penelitian ini akasengungkap bagaimana
sebenarnya praktik pemberlakuan dan penentuan bidiyanistrasi pembiayaan
di perbankan syariah. Selain itu, bagaimana timawggariah atas praktik
pemberlakuan dan penentuan biaya administrasi psmaon di perbankan
syariah.

Bentuk sampel dalam penelitian ini adajarposive samplekarena pemilihan
sampel didasarkan atas ciri-ciri atau sifat populgasng sudah diketahui
sebelumnya. Penelitian ini mengambil populasi (&pykank umum syariah
meliputi dua banKully sharia, dengan sampel Bank Syariah Mandiri dan Bank
Muamalat Indonesia, serta dua bank syariah desigé@m dual bankinglengan
sampel Bank BTN Syariah dan Bank BRI Syariah. Seryaiderada di wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode pengumpulan dagaggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik anhalega pada penelitian ini
menggunakan metodgrounded theory yaitu teori yang dihasilkan diperoleh
secara induktif dari penelitian tentang hasil waseaa. Oleh karena itu teori
ditemukan, disusun dan dibuktikan melalui pengumpuaata yang sistematis dan
analisis data yang berkenaan dengan hasil wawarieasabut. Analisis data
menggunakan pengkodean berbuka, pengkodean bermzos pengkodean
berpilih. Dilanjutkan dengan teknik analisis evalyairidis-syar’i.

Hasil pembahasan penelitian ini menunjukkan bapergamapengukuran biaya
administrasi pembiayaan berupa persentase tert@smnberlakuan persentase
yang dikalikan dengan plafon pembiayaan dan mengandinsur waktutime
value of monedy Kedua pengakuan atas biaya administrasi pembiayaan
dibebankan kepada nasabah pembiayaan. Pengakugm dodaninistrasi yang
dibebankan kepada nasabah di satu pihak, jelas mlemjadikan bank syariah
mengakui biaya administrasi pembiayaan sebagaigpetan. Evaluasyuridis-
syar’i terhadap pengukuran biaya administrasi pembiayaa@nyatakan bahwa
adanya indikasi ribanasi'ah dalam pembiayaan. Karakter penentuan dan
pengukuran terlihat dengan jelas sama dengan metestyaknii = p x r x n.
Dengan demikian, karakter penentuan dan pengukiraya administrasi
pembiayaan yang mengandung unsur tersebut memilkim sama dengan riba
yaitu diharamkan.

Kata kunci: biaya administrasi, pembiayaan, perbardyariah dan riba.



PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem rtulideab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasisibahagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan harufahda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasimyangan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba b Be

< ta t Te

& sa s| Es (dengan titik di atas
z Jim i Je

z ha h} Ha (dengan titik di bawah
d kha kh Ka dan ha

3 dal d De

3 zal Z| Zet (dengan titik di atas
J ra r Er

B zai z Zet

W sin S Es

o syin sy Es dan ye
u=a sad s} Es (dengan titik di bawah)
ua dad d} De (dengan titik di bawah)
L ta t} Te (dengan titik di bawah
L za z} Zet (dengan titik di bawah)
& ain ) Koma terbalik (di atas)
¢ gain g Ge

- fa f Ef

A gaf q Ki

4 kaf k Ka

J lam I El

N mim m Em

o nun n En

3 wau w We

J ha h Ha

. hamzah ' Apostrof

¢ ya y Ye




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indondsriajri dari vokal
tunggal atau memotong dan vokal rangkap atau djfton
a. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupdataatau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
’ Fathah a A
Kasrah i I
Dammah u U

b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara harkat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan hyeuf:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
ER Fathah dan ya ai Adan|
EA Fathah au Adan U
Contoh:

S - kataba
23 - fa’ala
U8A - z|ukira
Gl - yaz|habu
Jis - su'ila
SIS - kaifa
J'sa - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupeathdan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tandaa, yaitu:

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan Tang

la

Nama

s Fathah dan alif atau ya a> A dan garis di atas
7 Kasrah dan ya i> | dan garis di atas
3 Dammah dan wau u> U dan garis di atas
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Contoh:

Jé - ga>la
) - rama>
J4 - gi>la
Jss  -yaqu>lu

4. Ta’ Marbutah
a. Ta marbutlah yang hidup atau mendapat harkat fathasrah dan
d}ammah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutlah yang mati atau mendapat harkat sukwamsliterasinya
adalah /nh/.
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutiallitransliterasikan
dengan ha (h).

Contoh:
Ly, JEkY) - raudjah al-atfa>|
4oxl 35 - al-madi>nah al-Munawwarah
aall - tlalh}ah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan dikmbangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasythdy tfansliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitufhyang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
B - rabbana>
J3s - nazzala
2 - albirr
&Y -al-hajj
é!j - nu’ima

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambandkagan huruf, yaitu

IJ. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang ibediakan atas kata sandang
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yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandaaggydiikuti oleh huruf

gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dgligerasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti denganufiuwang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah dgliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan seslaadpngan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamarikfita sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkamgdn kata sempang.
Contoh:
Jad -arrajulu
saudl - as-sayyidatu

2 °

wwadd) - asy-syamsu

Alal) - al-galamu
&) - al-badiu
I - aljalaslu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterastemgan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletakrdjah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidalkadibangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh:

asli - ta'khuzlu>na

¢l -an-nauu
fe4 - syai'un
o - inna
&l - umirtu
Jsl - akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim mauparf, lditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengaof PArab sudah lazim
diraangkaikan dengan kata lain karen ada huruf htakat yang dihilangkan
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maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersdivangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:
Oly ) s DA oo - wa innalla>ha lahua khairu ar-
ra>ziqi>n
a3l St - ibra>hi>m al-khali>|

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdlak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugandtginaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD.

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awama diri dan
permulaan kalimat.

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, egkng ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebhtikan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:
Yaadlay ) Sy - wa ma> muh}ammadun illa> Rasu>|

Yal) Al o) gaalladl - al-hjamdu lilla>hi rabbi al-a>lami>n
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggiat perbankan syariah dikejutkan oleh perayat&/akil Presiden
Republik Indonesia Jusuf Kalla bahwa ketidakefiaienperbankan syariah
menjadi kendala utama perkembangannya di IndoneKetidakefisienan
perbankan syariah di Indonesia itu terjadi kareiagebadministrasi yang tinggi
apabila dibandingkan dengan perbankan konvensiBeéitu menyampaikan:

Jika perbankan syariah mampu menciptakan efisiereka masyarakat

juga akan melihatnya sebagai alternatif pembiayeeny menguntungkan.

Jika biaya administrasi yang dibebankan Bank Shansasih seperti

sekarang maka sulit berkembang baik di Indonesgen&inya adalah

proses dan hasilnya, yakni proses halal dan Hisig¢e!

Biaya administrasi tinggi akan berdampak pada tmggbebaroverhead
bagi perbankan syariah. Sejauh ini belum terataaka masyarakat akan lebih
memilih bank konvensional yang lebih memberikaninganan. Pada bank
konvensional misalnya, pada awal pengajuan pemémyanasabah pada
umumnya harus menanggung biaya-biaya yang berugga bnotaris, biaya
provisi, dan biaya administrasi/biagarvey Besarnya biaya notaris tidak dapat
dipastikan, tergantung dari jaminan yang diajukBmya provisi ditetapkan
sebesar 1% dari nilai pembiayaan yang disetujusaMya, nilai pembiayaan
yang disetujui sebesar 1 milyar, maka biaya yakgldarkan adalah 1% dari Rp

1 milyar adalah Rp 10 juta ditambah biaya-biayagylam.

! Sambutan pada Acara Asosiasi Perbankan Syariamésia di Jakarta, tanggal 13 Juni 2007,
dikutip dari Sinar Pembaharuan edisi 14 Juni 2007.



Dipilihnya bank konvensional oleh masyarakat urtiujkan pembiayaan,
merupakan indikasi bahwa masyarakat masih meldlaorf harga sebagai dasar
pertimbangan bila akan mengajukan pembiayaan. Malsyg akan
membandingkan antara bank yang satu dengan bank Yain sampai
menemukan bank mana yang paling murah, baik dgrinsargin maupun biaya
administrasinya. Namun dalam kondisi tertentu madya tidak melihat mahal
atau murahnya, melainkan masyarakat akan melihaaypang lebih cepat proses
pencairannya. Dalam kondisi tersebut, masyaradak fiagi menghiraukan berapa
biaya administrasi damargin yang ditetapkan, yang penting adalah pembiayaan
dapat terealisasi.

Biaya administrasi pembiayaan ditentukan oleh pibakk. Ketentuan itu
meliputi nilai nominalnya, cara perhitungannya desmponen-komponennya.
Pihak bank menetapkan biaya administrasi sebagaatsyang harus dipenuhi
oleh calon nasabah dalam proses permohonan perahiay@etiap bank
mempunyai kebijakan yang berbeda-beda dalam sé&bégntuan pembayaran
biaya administrasi pembiayaan. Sebagian bank mengjfen pembayarannya
dilakukan dimuka secara tunai atau mendebit rekenasabah. Sebagian bank
yang lain membolehkan dengan memotong dari pemémyang direalisasikan.
Misalnya, plafon pembiayaan yang dicairkan Rp lyamilsetelah dipotong biaya
administrasi dan biaya lain-lain sebesar Rp 20, jotaka yang diterima bersih
sebesar Rp 980 juta.

Adapun biaya administrasi pembiayaan yang dibekakuli bank syariah

selama ini masih mengadopsi dari sistem perbanlaivensional. Mungkin



seperti sudah menjadi budaya yang dilegalkan démakdkan bahwa biaya
administrasi pembiayaan harus dimunculkan dengaa sabagaimana yang
diterapkan pada bank konvensional. Biaya admirsisp@ambiayaan yang menjadi
pra syarat bagi terealisasinya pembiayaan, makabahsmau tidak mau harus
mengikutinya. Nasabah tidak mempunyai pilihan l&Brena secara umum bank
syariah juga menerapkan hal yang sama. Pada sadkiale nasabah lebih

mempertimbangkan pembiayaan sebagai suatu kebutsledimgga tidak lagi

terlalu mempertimbangkan berat-ringannya syarag) yhtentukan. Nasabah lebih
berkepentingan agar pembiayaan dapat terealisanolslk syarat dan prosedur
yang ada, sama artinya tidak mengiginkan pembiajtaaterealisasi. Dalam hal

ini, antara nasabah dan bank syariah pada posg yidak berimbang. Pada
posisi yang demikian, cenderung berpotensi adanyakpyang keberatan,

walaupun tidak secara eksplisit. Kondisi-kondisngatidak seimbang dalam

setiap transaksi syariah semaksimalmungkin dihindgar terbebas dari potensi
eksploitatif.

Selain biaya administrasi pembiayaan dan biaya nyain nasabah
pembiayaan bank syariah atas produk berbasis glatasih harus menanggung
beban pajak ganda. Hal ini berbeda dengan perbaakarensional. Perbankan
syariah menawarkan sebuah pembiayaan dengan tsansakabahah dan
derivatnyabai’ bi tsaman ajil(BBA). Dengan skim ini, bank membeli barang
yang dibutuhkan oleh nasabah, kemudian pihak barkual lagi barang tersebut
kepada nasabah dengan harga asal ditambah dergfénnmrgin dan nasabah

akan membayar dengan cara angsuran. Dikarenakadinga dua kali transaksi



jual-beli itulah, maka terjadi dua kali peralihagplemilikan dengan transaksi jual-
beli. Karena itu, sesuai dengan Undang-Undang No.T&hun 2000 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 8 Tah@3 i@ntang Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Panjddhs Barang Mewah,
utamanya Pasal 1A ayat (1), huruf a dan b, bepaga terbebani dua Kkali
pembayaran pajak. Sebenarnya, dalam Peraturan ie&ahexo.144 Tahun 2000
Pasal 5 huruf d, jasa perbankan mendapatkan degienstuk tidak terkena
kewajiban PPN. Namun menurut penafsiran Ditjen lRdai@nsaksimurabahah
tidak dapat digolongkan sebagai jasa perbafkan.

Semua itu menyebabkan nasabah pembiayaan di baakalsyakan
menanggung beban pra pembiayaan yang lebih bé&sadijpandingkan dengan
bank konvensional. Bagi bank syariah, tingginya amelwverhead dapat
mempengaruhi kinerja dan daya saing karena akgreihgaruh terhadap harga
jual (pricing) bank syariah sehingga menjadi relatif mahal. Beguga bagi
nasabah, permasalahan tersebut dapat mengurargbdiyyang akhirnya lebih
memilih bank konvensional yang lebih murah. Berdasa uraian tersebut,
mendorong peneliti untuk mengkaji praktik biaya austrasi pembiayaan di
bank syariah. Selain itu, penekanan pembahasamjegbatkan tinjauan syariah
terhadap praktik biaya administrasi pembiayaanagikbsyariah yang beroperasi

di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

2 Sebagaimana dijelaskan Agus _ TriyantaSolusi Pajak Ganda Bank Syariah

http://jawabali.com/fiskal-moneter/solusi-pajak-darbank-syariah




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskeberapa

permasalahan sebagai berikut :

a.

Bagaimana praktik pemberlakuan biaya administrasnlpayaan di bank
syariah?
Bagaimana tinjauan syariah atas praktik pembertakbiaya administrasi

pembiayaan di bank syariah?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prakté&n@rapan ketentuan

biaya administrasi pembiayaan yang berlaku di bsydriah dan komponen-

komponennya, serta mengetahui praktik penerapankein biaya administrasi

pembiayaan ditinjau dari perspektif syariah. Dipkemn dapat diketahui solusi

alternatif tentang penentuan biaya administrasitpayaan sesuai dengan prinsip

syariah dengan tidak mengesampingkan aspek bisnisAgapun kegunaan

penelitian ini adalah :

1.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi batmertimbangan bagi
Dewan Syariah Nasional untuk meninjau kembali biagdministrasi
pembiayaan di bank syariah.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikamisangan konstruktif
terhadap setiap kebijakan manajemen bank syari@hingga kemurnian

konsep syariah tetap terjaga sebagai esensi yang dgertahankan, tanpa



harus mengesampingkan salah satu tujuan perusgtedam memperoleh

keuntungan.

D. Kajian Pustaka

Secara khusus penelitian tentang penerapan biagmiattasi pembiayaan
belum pernah dilakukan. Namun demikian, peneliyamg berkaitan dengan
topik penelitian tersebut sudah banyak dilakukaakny penelitian tentang
pembiayaan. Penelitian tentang pembiayaan yangsiemsdalam bentuk karya
ilmiah yang relevan dengan penelitian ini antaia la

Tesis Jelita dengan judiAplikasi Pembiayaan Musyarakah di Perbankan
Syariah (Studi Kasus di Bank Muamalat Indonesia d&apYogyakarta)"Tesis
ini meneliti tentang penerapan pembiayaamsyarakahditinjau dari kesesuaian
dengan konsep syariah. Tesis ini menyimpulkan bgbsiaksanaan pembiayaan
musyarakahdi Bank Muamalat sudah sesuai dengan komsepyarakahdan
sesuai dengan prinsip-prinsip syarfah.

Selanjutnya, Tesis Bahaudin dengan judBhaluasi Praktik Produk
Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah (Studi Kasdls Bank BNI Syariah
Yogyakarta)” meneliti tentang praktik pembiayaamurabahah Dari hasil
penelitiannya diperoleh bahwa dari segi obyek, kmgize tidak sesuai dengan
konsepmurabahah yakni obyek yang tidak jelas atau pengadaanmyaldikan

kepada nasabah untuk membeli sendiri. Begitu palatingan yang dikaitkan

3 Jelita Aplikasi Pembiayaan Musyarakah di Perbankan $a(iStudi Kasus di Bank Muamalat
Indonesia Cabang Yogyakartagsis koleksi perpustakaan Pasca Sarjana Magitdr ISlam UlI
Yogyakarta tahun 2007, tidak diterbitkan.



dengan jangka waktu. Semakin lama jangka waktunyaka semakin besar
keuntungan yang ditetapkén.

Berikutnya, Tesis Hendra Cipta berjudtiPenyelesaian Pembiayaan
Bermasalah (Studi Kasus di BNI Syariah Yogyakartadieneliti tentang
penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan jan@ainhasil penelitiannya,
dalam pembiayaan jaminan hipotek menjadi salah sgarat terpenuhinya
pembiayaan. Hal ini dimaksudkan untuk mengurarsijaipembiayaan macet.

Tesis Destri Budi Nugraheni dengan judi®enerapan Perlindungan
Nasabah Produk Pembiayaan KPR BTN Syariah Cabargyakarta” dengan
tujuan untuk mengetahui penerapan hak-hak nasatmlulp pembiayaan KPR
ditinjau dari ketentuan UU Perlindungan KonsumeeraRiran Bank Indonesia,
dan Hukum Ekonomi Islam. Yaitu memberikan deskripscara mendalam
terhadap penerapan hak-hak nasabah produk pembid§f@R, baik sebelum
adanya transaksi dengan bank, pada saat transaiapun sesudah transaksi
dengan bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa-Hadk nasabah belum
sepenuhnya diterapkan oleh bank sesuai ketentuam d#JPK, PBI, dan hukum
ekonomi Islan?.

Selanjutnya, karya ilmiah yang memaparkan tentargmigayaan

kepemilikan Rumah BTN Syariah, yaitu skripsi Hilnilgsana Purnaningtyas

* Bahaudin,Evaluasi Praktek Produk Pembiayaan Murabahah padakBSyariah (Studi Kasus
pada Bank BNI Syariah Yogyakartagsis koleksi perpustakaan Pasca Sarjana Magisteli S
Islam Ull Yogyakarta tahun 2003, tidak diterbitkan.

® Hendra Cipta,Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah (Studi Kasus fgshk BNI Syariah
Yogyakarta) tesis koleksi perpustakaan Pasca Sarjana Magisidr Blam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2007, tidak diterbitkan.

® Destri Budi NugrahenPenerapan Perlindungan Nasabah Produk PembiayaamR KBTN
Syariah Cabang Yogyakarttesis koleksi perpustakaan Pasca Sarjana Magisidi Slam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007, tidak dit&em.



dengan judulTinjauan Yuridis Pembiayaan Kepemilikan Rumah BTdri&h
Yogyakarta Skripsi ini menekankan pada pelaksanaan pemimalgaepemilikan
rumah pada BTN Syariah dan potensi pembiayaan kékamrumah BTN
Syariah dalam masyarakat. Hasilnya, menurut pénminbiayaan kepemilikan
rumah di BTN Syariah belum bisa menerapkan pemhbmayzerdasarkan prinsip
syariah secara murni. Namun demikian, pembiayagerkéikan rumah BTN
Syariah mempunyai potensi yang besar sehubungargaderantusiasme
masyarakat muslim yang ingin bertransaksi seswiady darbrand imageBTN
sebagai bank yang melayani kredit kepemilikan rumah

Penelitian lain yang masih ada kaitannya dengarb@sman adalah Tesis
Fakhruddin Cikman yang berjudulP&nyelesaian Piutang Murabahah (Studi
Kasus Bank Syariah Mandiri Cabang Yogyakartayang meneliti dari aspek
hukum. Yakni, bila terjadi sengketa antara nasapeambiayaanmurabahah
dengan bank. Hasil penelitiannya menjelaskan balamdasan hukum yang
diterapkan oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Yogyakdalam menyelesaikan
nasabah bermasalah tetap merujuk pada peraturamdagigan yang berlaku.
Kasus-kasusmurabahah tidak sampai diselesaikan di Basyarnas maupun
Pengadilan Agama, melainkan diselesaikan secamaltantara nasabah dengan
pihak bank

Penelitian selanjutnya adalah skripsi Lailatul Mi&ash dengan judul

"Tinjauan Konsep Murabahah terhadap Aplikasi Prodeémbiayaan pada Bank

" Hilmy Insana,Tinjauan Yuridis Pembiayaan Kepemilikan Rumah BVAri&h, skripsi koleksi
perpustakaan Fakultas Hukum UGM, 2005, tidak ditiest.

8 Fakhruddin CikmarPenyelesaian Piutang Murabahah (Studi Kasus Bardri&y Mandiri
Cabang Yogyakarta)tesis koleksi perpustakaan Pasca Sarjana Magistedi $slam Ull
Yogyakarta tahun 2007, tidak diterbitkan.



Syariah Mandiri Cabang Yogyakarta.tlari penelitiannya diperoleh bahwa
ditinjau dari konsep syariah Islam terdapat kesaesudalam pelaksanaan akad,
prosedur pembiayaan, mekanisme pengadaan barangtapanmargin dan
pelunasan pembayaran angsuran. Meskipun penetapgpetlinasan pembayaran
angsuran terdapat perbedaan dari konsepnya. Yaitla gpenetapamargin
terdapat ketentuan hanya berdasarkan jangka waditu risiko. Kepastian
dilaksanakan setelah negosiasi diantara kedua piak’

Penelitian-penelitian tersebut lebih terfokus pagmEmbiayaan di bank
syariah, yakni dari segi praktik dan beberapa psatahan yang timbul terkait
dengan pembiayaan di bank syariah. Kedudukan piamelisebelumnya
dimaksudkan untuk membantu menganalisis data pemeliserta untuk
memposisikan penelitian ini di antara penelitianisebut. Sepengetahuan penulis,
belum ada yang meneliti tentang praktik biaya adstrasi pembiyaan di bank
syariah. Oleh karena itu, penelitian ini akan difskan pada biaya administrasi

pembiayaan di bank syariah.

E. Kerangka Teoritik

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, bahwa bidyénistrasi adalah
sebagai pra syarat dalam proses pembiayaan. Sedimwan dan prosedurnya
ditetapkan oleh pihak bank dan diberlakukan kepadan nasabah pembiayaan.

Ketidaksetaraan antara nasabah dengan pihak bdakn gaoses pembiayaan,

® Lailatul Masruroh,Tinjauan Konsep Murabahah terhadap Aplikasi Prodémbiayaan pada
Bank Syariah Mandiri Cabang Yogyakartkripsi koleksi perpustakaan STEI Yogyakarta tahun
2005, tidak diterbitkan.
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menyebabkan nasabah tidak ada pilihan lain, kedwaalis mengikuti prosedur
yang berlaku. Bank akan merealisasikan pembiayalannasabah memenuhi
terlebih dahulu syarat-syarat, termasuk di dalamryaya administrasi
pembiayaan. Dengan demikian, besar/kecilnya ataat/bagannya tidak dapat
diukur secara obyektif bila dibandingkan denganukgivan akan pembiayaan.
Nasabah yang satu mungkin mengatakan, biaya adrasiipembiayaan tidak
terlalu berat, sedangkan nasabah yang lain mumg&itgatakan sebaliknya.

Bersumber dari konsep bahwa setiap akad atau parabaik dalam
transaksi bisnis maupun lainnya, maka sudah seh@musmengedepankan asas-
asas akad yang Islami. Pembiayaan dalam hal inaladsebagai bagian dari
bentuk akad sehingga tetap berada pada falsafam.ldDitegaskan oleh Saad
Abdul Sattar al-Harran dalam bukunya yang berjuslaimic Finance Partnership
Financingbahwa:

Prinsip ekonomi yang berbasis kejujuran dan kepewra tidak hanya

bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan. Setiauspbaan yang

Islami tetap mengedepankan prinsip keadilan untulemperoleh

keuntungan yang dapat dicapai dan diridhai oleatABWT°

Oleh karenanya, segala sesuatu yang melekat padsm skad yang
berhubungan dengarslamic finance termasuk pembiayaan, baik berupa
syarat/pra syarat atau yang lainnya, tidak benmgata dengan asas-asas Islam.
Asas-asas dalam akad dimaksud adalah asas ibaledh{o@mbda’ al-ibahaf,

asas kebebasan berakad mapda’ hurriyah at-ta’aquyl asas

konsensualisme/kesepakatarmapda’ ar-radha’iyyaly asas keseimbangan

19 Lihat di Saad Abdul Sattar al-Harratslamic Finance Partnership FinancindMalaysia-
Selangor Darul Ehsan: Pelanduk Publications (M). 8dfral., 1993), page 57.
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(mabda’ at-tawazun fi al-mu’awadhgh asas kemaslahatanmgbda’ al-
maslahal), asas amanahm@bda’ al-amanajh dan asas keadilarm@bda’ al-
‘adalah).™

Asasibahahmerupakan asas umum dalam muamalah. Sebagaimiana da
kaidah, ‘al-ashlu fil-mu‘amalati 'ibalatu illa an-yadulla dalilun ‘ala tahrimih&
Artinya, bahwa hukum asal dalam semua bentuk mumaldalah boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkaryéaidah“al-ashlu fil-asyya
al-ibahah” ketika dirujukkan kepada al-Qur'an dan al-Hadterdapat banyak
kesesuaiannya, seperti dalam Qs. al-Jatsiyah/451@yal-An’am/6 ayat 146, al-
A'raf/7 ayat 30 dan al-M&’idah/5 ayat%Berdasarkan asdsahahtersebut, siapa
saja boleh dan bebas membuat akad jenis apapum tenigat dengan nama-nama
akad yang sudah ada dan memasukkan klausul apasejajzh tidak berakibat
memakan harta sesama dengan jalan Yeatlil atau tidak bertentangan dengan
asas yang lain. Upaya ini dilakukan sebagai bag@gnproses mengurangi risiko
terjadinya pelanggaran atas ketentuan sydfiah.

Pemberlakuan falsafah dan asas dapat menjadi rujuldam realita

pembuatan akad bisnis yang dijalankan sehinggat degsglan secara harmoni

M Lihat di Syamsul AnwarHukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akdalam Figh
Muamalah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), him. 83-92

2 Kaidah tersebut merupakan kebalikan dalam ibagahdhahyaitu “al-ashlu fil ‘ibadatil-
buthlanu hatta yaqimad-dalilu ‘alal-’'amtiArtinya bahwa hukum asal dalam hal ibada&hdah
adalah batal sampai ada dalil yang memerintahkannya

13 Baca di A. DjazuliKaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalaMenyelesaikan
Masalah-masalah yang Prakti€get.1, (Jakarta: Kencana Media Group, 2006), hR¢b 3.

4 Selengkapnya tentang financial risk toleranceutiubTariqullah Khan and Habib AhmeRlisk
Management An Analysis of Issues in Islamic Firaneidustry (Saudi Arabia-Jeddah: Islamic
Development Bank and Islamic Research and Trailmsiitute, 2001), page 115.
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yakni tidak terlalu kaku juga tidak terlalu bebaslapun asas kebebasan berakad

dalam hukum Islam berdasarkan dalil-dalil sebagaiknt:°

a. Al-Quran surah al-M&’idah/5 ayat I'Wahai orang-orang yang beriman,
penuhilah akad-akad (perjanjian-perjanjian).”

b. Hadits Nabi Saw,"Orang-orang muslim senantiasa setia kepada syarat-
syarat (janji-janji) mereka.”(Hr. Hakim dari sahabat Abu Hurairah).

c. Hadits Nabi Saw,'Barang siapa yang menjual pohon kurma yang sudah
dikawinkan, maka buahnya adalah untuk penjual Kidaut terjual), kecuali
apabila pembeli mensyaratkan ldiiHr. Bukhari).

d. Kaidah hukum Islan;Pada asasnya akad itu adalah kesepakatan paralpiha
dan akibat hukumnya adalah apa yang mereka tetagitas diri mereka
melalui janiji."*°

Selanjutnya, adalah asas konsensualisme atau kesapaArtinya, untuk
terciptanya suatu akad cukup tercapainya kata s¢pakara para pihak tanpa
dipengaruhi formalitas-formalitas tertentu. Hal se@isuai dengan dalil dan kaidah
sebagaimana dalam Qs. an-Nis&/4 ayat 4 dan 29;tHadabi Saw,

“Sesungguhnya jual-beli itu berdasarkan kata sepak@dr. Ibnu Hibban dan

Ibnu Majjah) dan kaidah hukum Islarmglashlu fil-‘uqdd ridh& muta‘aqidaytii

Berarti, pada asasnya akad itu adalah kesepakai@umakbelah pihak sehingga

akibat hukumnya adalah apa yang mereka tetapkaalun@nji. Namun, tidak

diperbolehkan membuat kesepakatan yang melangg&entikan syariah.

15 Sebagaimana yang dituliskan oleh Syamsul Anwakum Perjanjian Syariah: Studi tentang
Teori Akad dalam Figh MuamalafJakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), him. 83-92

16 Lebih lengkapnya lihat Asjmuni A. Rahma@aidah-qaidah Figh(Jakarta: Bulan Bintang,
1975), him. 44.
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Sebagaimana hadits Rasulullah Saw yang diriwayatkeim Bukhari dan Muslim
dari ‘Aisyah ra, kullu syarthin laisa fi kitabillahi ta’ala fahuwa ashilun wa
ink&na mi'ata syarthihyang artinya setiap syarat (ikatan janji) yardak sesuai
dengan kitab Allah adalabéthil meskipun seratus macam syarat.

Kesepakatan yang tertuang dalam janji bersifat kahgSebagaimana
dalam Qs. al-Isra/17 ayat 34,.dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu akan
dimintakan pertanggungjawabannya.Juga dalam Qs. al-Quran surah al-

M&’idah/5 ayat 1 yakni
CEEPAE S EPSYS (1) ST (W
5 = T N b 1 -5‘.1 - ¢ -'5‘:9#
Spo tly anll Lot o b Salo (85 L] ol
i L s sl

Artinya, “Hai orang-orang yang berimarpenuhilah aqad-agad itu

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yangnadtidacakan kepadamu.
(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berbketika kamu

sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah mekartapukum-hukum

menurut yang dikehendaki-Nya.” (Qs. Al-Maidah/5. 1)

)

Pada permulaan ayat tersebut, Allah memerintahlggrada setiap orang
yang beriman untuk memenuhi janji-janji yang telditkrarkannya, baik janji
prasetia hamba kepada Allah maupun janji yang diduantara sesama manusia
termasuk kontrak bisnis. Perkatdagdu mengacu terjadinya dua perjanjian atau
lebih, yaitu bila seseorang mengadakan janji keamudida orang lain yang
menyetujui janji tersebut serta menyatakan puldusjanji yang berhubungan
dengan janji yang pertama, maka terjadilah penkaiaa buah janji‘dhdu) dari

dua orang yang mempunyai hubungan antara yangdeagan yang lain disebut
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perikatan faqad). Maka tepatilah setiap perikatan itiaufd bil'uqddi” Senada
dengan anjuran Rasulullah Saw bahwa orang-orandimusenantiasa setia
kepada syarat-syarat (janji-janji) mereka (Hr. Haklari sahabat Abu Hurairah).
Karenanyaatsardari Ibnu Mas’ud menyebutkanjahji itu adalah utang.”

Untuk merealisasikan janji yang bersifat mengilasébut, asas amanah
atau kepercayaantrst) sangat penting dalam akad. Walau demikian, asas
keseimbangan senantiasa ditegakkan, meskipun sdakinaal jarang terjadi
keseimbangan antara para pihak yang bertransakamul, Islam tetap
menekankan keseimbangan dalam setiap transaksen&@aya, setiap akad di
dalamnya bertujuan untuk mencapai kemaslahatan ssepihak. Semua asas
dalam akad hanya dapat terlaksana bila prinsip ikeadijunjung tinggi.
Keadilan merupakan tujuan yang hendak dicapai ademua hukum yang
langsung diperintahkan Allah SWTBérlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
dengan taqwa (Qs. al-M&’idah/5: 8). Namun, terkait dengan biaghministrasi
pembiayaan belum ada peraturan khusus yang mengatubaik dari dasar
pemungutan, besaran nominal, cara menghitungnyaataponen-komponennya.
Beberapa bank syariah menetapkannya berdasarkajakieeb masing-masing.
Senada dengan pendapat Angelo M. Venardos yang lisieanu bahwa setiap
masalah dalam praktik keuangan Islam mesti mempkama perkembangan
kontemporer. Venardos menuliskan :

Tujuan utama dari ekonomi Islam adalah membantuyanakat untuk

memperoleh keuntungan sesuai dengan kebiasaan nbaikka, tanpa

merugikan orang lain. Islam mendahulukan kesejahtersosial dan
menjamin hak-hak setiap individu. Karenanya, petdpaya untuk
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menyesuaikan antara kondisi sosial dengan atulam lsntuk membentuk
lembaga keuangan dan perbankan yang Baik.

Dengan demikian, agar tetap sesuai dengan primsipyp syariah dalam
menetapkan biaya administrasi pembiayaan tetap pgghgacu pada dua kaidah
utama yang terangkum dari al-Quran yaitu prin&@ptaradhim-minkumdan
prinsipla tazhlimtina wa 1a tuzhlam(r&

a. Prinsip‘Antaradhim-minkum

Setiap transaksi dalam Islam harus dilandasi paithsip kerelaan (sama-
sama ridha) kedua pihak yang bertransaksi. Sudatjadigjma’ ulama bahwa
keadaan suka sama suka adalah dasar semua parjseliagaimana dijelaskan
dalam Qs. an-Nisa/4 ayat 29.

3 S, o Kz Kl IS 11,20k s LG8

L] E A A

o ol8 g &l T8 45 0t 35 8 5050 5,5
@V

Artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlamk saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yaathil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara Kaarujanganlah kamu
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha y@&mg
kepadamu.” (Qs. an-Niséa/4: 29).

Ayat tersebut ditujukan kepada orang-orang yangimagr karena

mengandung unsur hukum di dalamnygd’ayyuhél-ladzina 'amanl Terbukti

7 Sesuai pendapat Angelo M. Venardésiamic Banking and Finance(Singapore: World
Scientific Publishing Co. Pte. Ltd, 2005), page 44.

18| ihat selengkapnya tentang ethical and legal apmeseces of Islamic Legal rulings di Frank E.
Vogel and Samuel L. Hayesslamic Law and Finance: Religion, Risk and Retufinondon-
Boston: Kluwer Law International, 1998), page 41.
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penjelasan hukum bagi orang-orang yang dimaksudiyidak diperbolehkan
memakan harta sesama manusia dengan carebgém “1a ta’kulld "amwalakum
baynakum bil-bathili Kata bathil identik dengan makngasaddandzalimyang
terlarang dalam praktik bisnis apapun sehinggabdiséengan praktiknal-bisnis
Al-bathil yang terambil dari kata dasbathaladisebut dalam al-Qur'an sebanyak
36 kali dalam berbagai derivasinya. Katthala sendiri disebut satu kali dalam
Qs. al-A’raf/7 ayat 11tubthil( disebut dua kali dalam Qs. al-Bagarah/2: 264 dan
Qs. Muhammad/47: 33;ubthil( disebut sekali dalam Qs. an-Anfal/8: s&yub-
thiluhG ada sekali di Qs. Yunus/10: 81. Bentuk kéagthilun disebut paling
banyak yakni sebanyak 24 kdathilandisebut dua kali sedangkakmub-thilGn
disebut lima kali. Katal-bathil dan derivasinya digunakan sebagai lawan kata
benar atau yang hak déathil juga identik dengan syirik sehingga disukai oleh
orang musyrik. Secara bahdsathil berarti dosa, salah, tidak adil, kehancuran,
kerugian juga disebut sebagai jalan menuju kepaSuRensifatan katdathil
yang buruk itulah yang menjadikan al-Quran mengdgamnya untuk
memberikan peringatan bahwa sifat yang berwujuidaserbathil itu terlarang.

Pada saat yang sama, pelarangan dalam al-Qur'sebterdiikuti dengan
solusi pemecahan atas pelarangan sifat dan petiatkil. Inilah salah satu dari
keistimewaan al-Qur’an yakni memberikan solusi gabgalan keluar atas apa
yang dilarangnya. Sebagaimana al-Qur'an melarangupégan yang menuju zina

kemudian memberikan solusi menikah, larangan meminkhamr lalu

19 penelusuran kathathil, fasad dan zhalim dalam al-Qur'an dapat dijadikan sebagai landasan
prinsip dan konseptual yakni sebagai tolak ukurukininenilai dan menetapkan suatu bisnis
termasuk praktek mal-bisnis atau tidak. Pembahsskemgkapnya lihat di Muhamalgtika Bisnis
Islami, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), him. 228.
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memberikan madu, melarang memakan daging babi kemudenganjurkan
untuk memakan daging ternak lainnya dan ikan, marghkan riba namun
menghalalkan jual-beli dan lain sebagainya. Khymaga Qs. an-Nisa/4 ayat 29,
pelarangan atas sifat dan perilakathil diberikan solusinya yakniijaratan
‘antaradhim-minkumyaitu perniagaan yang dilakukan dengan kerelaansipr
‘antaradhim-minkumsebagai jawaban atas kasus perbuathil yang identik
dengan merampas tanpa memperdulikan hak orang Jaidi. inti transaksi
tijaratan yang dilakukan ada dikerelaan kedua belah pihakus$ tersebut
merupakan bukti kecintaan Allah terhadap hamba-y&ay beriman, ihnallaha
kana-bikum rahimé

Agar prinsip ‘antaradhim-minkum terpelihara, baik pada saat
berlangsungnya jual-beli ataupun sesudahnya, makaak-pihak yang
bertransaksi harus memiliki informasi yang samaateg produk yang diperjual-
belikan €omplete information Dengan demikian, tidak ada pihak yang merasa
ditipu atau dirugikan karena ada yaogknown to one partyakni keadaan
dimana salah satu pihak tidak mengetahui inforpaisg diketahui pihak lain, ini
disebut juga sebagassymmetric informationKondisi unknown to one party
dalam bahasfgh disebuttadlis. Kategoritadlis dapat terjadi pada empat hal yaitu
pertama kuantitas (pengurangan timbangakgdua kualitas (penyembunyian
kecacatan obyekketiga harga (memanfaatkan ketidaktahuan harga pasar) dan

keempat waktu penyerahan penjual tidak mengetadueara pasti barang akan
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diserahkan kepada pemb®li.Praktik tadlis tersebut dapat dihindari dengan
memberikan hal pilih khiyar). Sebagaimana telah diterangkan dalam sebuah
hadits dari Hakim bin Hazzam, bahwa Rasulullah Sargabda yang artinya:

Jika dua orang saling berjual-beli, maka masingingadi antara keduanya

mempunyai hak pilih selagi keduanya belum berpidah; keduanya sama-

sama mempunyai hak, atau salah seorang di antalaakga memberi

pilihan kepada yang lain. Beliau juga bersabda, gklah seorang di antara
keduanya memberi pilihan kepada yang lain, laluukega menetapkan
jual-beli atas dasar pilihan itu, maka jual-beli njagi wajib. (Hr.

Bukhari)?*

Hak khiyar memberikan peluang kepada kedua belah pihak yang
bertransaksi untuk mencapai kesepakatan. Serindeus penipuan terjadi
karena salah satu pihak tidak memiliki banyak wakbtuk memilih alternatif
yang ada. Masing-masing pihak mesti memastikannd&laiyar majlis bahwa
tidak ada penipuan dalam transaksi yang akan diaéipé&Sebagaimana telah
dijelaskan sebuah hadits dari Abdullah bin Umarbiahwa ada seorang laik-laki
mengatakan kepada Nabi Saw jika dia telah menipandaual-beli, maka beliau
bersabda: Apabila kamu menjual maka katakanldfdak ada penipuah (Hr.
Bukhari). Perintah ini tegas sebagai antisipasinggamasalah yang mungkin

muncul dikemudian hari. Karenanya, Rasulullah SagajbersabddBukanlah

termasuk umatku, orang yang melakukan penipuéidr’ Ibnu Majjah dan Abu

20 pituliskan ulang dari pendapat Adiwarman A. KarBank Islam: Analisis Figh dan Keuangan,
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2004), him. 31.

1 |dza tabaya‘ar-rajulani fakullu waidin minhuma bil-khiyari ma-lam yatafarra-qga wa kan
jami‘a au yukhay-yiru abdu-huma la-khara fatabaya‘a ‘ala dzalika fagad jahal-bay‘u wa in-
tafarra-qa ba‘da ay-yatabaya‘'d wa-lam yat-ruk wdhn minhumal-bay‘a fagad wajabal-bay‘u
Baca di Abdullah bin Abdurrahman ali Bassaé®yarah Hadits Pilihan Bukhari-Muslintetakan
ketiga, terj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Darul Fa004), him. 578.



19

Daud). Inilah serangkaian upaya untuk menghilandiesempatan atau peluang
untuk menyalahi prinsifantaradhim-minkum
b. PrinsipLa tazhlimGna wa |a tuzhlam(na

Prinsip 14 tazhlimGna wa |a tuzhlamdnberarti jangan menzalimi dan

jangan dizalimi. Kaidah ini bersumber dari Qs. agBrah/2 ayat 279 yakni:
G oSl o5 T 255 s s TAE0 Tyl o3 o
G bl 435l 205

Artinya, "Maka jika kamu tidak mengerjakan (meniatigan sisa riba),

maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan emengimu. Dan

jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), ma&gitnu pokok hartamu;
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”

Meskipun dalam ayat tersebut diterangkan khasuskug@sus riba, namun
tidak berarti terhenti untuk kasus bismisoral lainnya. Jika diaplikasikan pada
setiap transaksi yang dilakukan, maka pihak-pihakgy bertransaksi tidak
diperbolehkan saling mendzalimi atau segala tindakemperdaya antara satu
dengan yang lainnya. Praktik ekonomi yang melanggasipla tazhlimana wa
l& tuzhlam@nayaitu ikhtikar (rekayasa pasar dalasapply, bai’ najasy(rekayasa
pasar dalamdemany, gharar (taghri), maysir (judi) dan riba.??> Berikut ini

penjelasan selengkapnya:

22 The board ethical/leconomic system emphasizes &iraed productivity, honesty in trade and
fair competition, the prohibition of hoarding wealand worshipping and the protection of human
being from their own folly and extravagancelengkapnya baca tentatige moral economy of
Islam di buku Ibrahim Wardelslamic Finance in the Global Econom{Edinburgh: Edinburgh
University Press, 2001), page 62.
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Ikhtikar (rekayasa pasar dalasuapply).

Ikhtikar dalam kalimatikhtakara as-syai'amenurut bahasa bermakna
mengumpulkan sesuatu dan menahannya dengan menoadgwya harga,
lalu menjualnya dengan harga yang tinggDalam istilah ekonomiikhtikar
merupakan rekayasa pasar dakupply yakni produsen/penjual mengambil
keuntungan di atas keuntungan normal dengan cangurangisupply agar
harga produk yang dijualnya naik. Hal ini dilakuka®@ngan cara menimbun
dan/atau membuagntry barier yakni menghambat produsen/penjual lain
masuk ke pasar, agar ia menjadi produsen/penjuaggtd di pasar
(monopoli). Karena itu, biasanya para ekonom muslienyamakarnkhtikar
dengan perilaku monopoli atau penimbunan. Hanya dégkankan oleh Wan
Sulaiman Wan Yusof dalam tulisannya yang bert&akspektif Islam tentang
Diferensiasi Hargabahwa:

Penyebab utama dari kegagalan pasar baik dalarsgheran monopoli

bukanlah teori ekonomi itu sendiri, tetapi manusséagai pelaku dari

kegiatan ekonomi itu sendiri. Sebenarnya seorangopalis juga
seorang monopsonis, dia akan dapat mengawasi badkilp maupun
bahan mentah, dengan demikian, kekuatannya meugjacila. Dia
dapat menaikkan keuntungan tidak hanya dengan glatkan harga
dan menurunkan jumlah dimana elastisitas permintidah elastis, dan
menurunkan harga serta meningkatkan jumlah dimaaatigtas

permintaan menjadi elastis, tetapi dia juga mampeningkatkan
keuntungan dengan mengurangi biaya prodtfksi.

2 Taqyuddin An Nabhanilembangun Sistem Ekonomi Alternatif dalam Perspésttm, ter;.
Moch. Maghfur Wahid, (Surabaya: Risalah Gusti, J988n. 209.

2 Monopoly will sell the same output to different éxsywith different prices at different markets
where elasticity of demand for both markets are al#ferencesPembahasan selengkapnya di
Wan Sulaiman Wan Yusof, dkkBangunan Ekonomi yang Berkeadilan: Teori, Praktek d
Realitas Ekonomi IslamLalu Mulyadi, dkk., (Yogyakarta: Magistra Insaritaess dan MSI Ull
Yogyakarta, 2004), him. 163-186.
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Namun tidak semua monopoli dan penimbunan termdsatkgori
ikhtikar. Sebagai contoh kisah Nabi Yusuf a.s. sebagai diemd negara.
Beliau memutuskan untuk menimbun gandum pada muysmen untuk
menghadapi musim pacekfik.Juga termasuk pemerintah yang memonopoli
sektor industri penting yang menguasai hajat hidupng banyak untuk
kemaslahatan masyarakatnylaktikar dapat terjadi hanya apabila kondisi
menunjukkan adanya gejala yang disengaja oleh k@uammanusia yaitu
pertamamengupayakan adanya kelangkaan barang dengan meniatau
entry barier Keduamenjual harga lebih tinggi dibandingkan harga kehe
munculnya kelangkaan.Ketiga mengambil keuntungan lebih tinggi
dibandingkan keuntungan sebelum kedua karena ad@jg@ianpertamadan
kedua?®

2. Bai’ Najasy(rekayasa pasar dalaemand.

Najasy yaitu sejenis penipuan dimana seseorang menawaHatu
barang dengan harga tinggi yang tidak bermaksud bekntetapi untuk
menipu orang lain yang benar-benar ingin menfdiai’ najasymerupakan
kebalikan dariikhtikar yaitu rekayasa pasar dalademandyang terjadi bila

seorang produsen atau pembeli menciptakan permidig@gan berbagai janji

% sebagaimana dijelaskan dalam Qs. Yusuf/12 ayd84Ttazra’iina sab’a sinina da’aban fama
hasyadtum fadzarOhu fi sumbulihi ill& galilan mimta&uling tsumma ya'ti min ba’'di dzélika
sab’un syidadun ya’kulna mé& qaddamtum lahuhna

% Termasuk juga dalam kategori spekulasi jika bentsé&ha yang pada hakikatnya merupakan
gejala untuk membeli sesuatu dengan harga yanghmpmda suatu waktu lalu menahannya
dengan kesengajaan untuk menjual barang yang sananenaikkan harga tidak wajar
dikemudian hari. Berdasarkan pendapat M. Abdul Manfieori dan Praktek Ekonomi Islaner;.

M. Nastangin, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima&,al997), him. 292.

27 Afzalur Rahman,Doktrin Ekonomi Islam Jilid 4, terjemanahan Suroyo dan Nastangin,
(Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1996), him. 170.
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dan sumpah palsu. Jelas perilaku ini dilarang dad&Qur'an, sebagaimana

dijelaskan dalam Qs. an-Nahl/16 ayat 94 berikut ini
8. g 2P - T, R L E oL AL w8 a3
L@fji;_a_ur’_a_ﬂuJHrnJ__»)'l_v-arn_f_ml |j_a_3-=-;;=.‘ij

o —

o m—

Artinya, “Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpalsebagai alat
penipu di antaramu, yang menyebabkan tergelindir {au) sesudah
kokoh tegaknya, dan kamu rasakan kemelaratan (dajlkarena kamu
menghalangi (manusia) dari jalan Allah; dan bagamab yang besar.”

(Qs. an-Nahl/16: 94).

Jelas sekali bahwa bersumpah dengan berbagai uypslga untuk
tujuan menipu sesama manusia bukanlah perilaku gamenarkan, Wa-la
tattakhidz( 'aymanakum dakhald baynakurRekayasa permintaan yang
berlebihan atas suatu produk juga termasuk dalaegta dakhala Seolah-
olah ada banyak permintaan terhadap suatu prodhitkggm harga jual produk
akan naik. Hal ini dapat dilakukan dengan cara pkasan isu, melakukan
order pembelian atau melakukan pembelian pancirgghingga tercipta
sentimen pasar. Bila harga sudah naik sampai kewed) diinginkan, maka

yang bersangkutan akan melakukan aksi mengambihtiegan dengan

melepas kembali obyek yang sudah dibeli.

28 Selengkapnya lihat pada sub bab ketujuh tentakayasa jual-beli valuta asing dan saham di
buku Abdullah Abdul Husain at-Tariggkonomi Islam: Prinsip, Dasar dan Tujuaterj. Irfan
Syofwani, cetakan pertama, (Yogyakarta: Magisteahia Press, 2004), him. 271.
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3. Gharar (Taghrip.

Gharar berasal dari bahasa Arab yang berarti akibat, dvemcbahaya,
resiko dan sebagainya. Dalam bisgisarar berarti melakukan sesuatu secara
membabi buta tanpa pengetahuan yang cukup atauaméilgrisiko sendiri
dari suatu perbuatan yang mengandung risiko, tergragetahui dengan persis
apa akibatnya, atau memasuki kancah risiko tanpangatahui
konsekuensinya. Menurut lbnu Taimiyalgharar itu dilibatkan apabila
seorang tidak tahu apa yang tersimpan bagi diprada akhir suatu kegiatan
bisnis atau jual-beli. Menurutnygharar itu terdapat dalam semua bisnis
yang salah satu pihaknya ada yang tidak tahu ap@ t@simpan atau bakal
diperolehnya pada akhir suatu jual-beli.

Gharar yang berarti penipuan atau khayalan juga dapartoeisiko
atau bahaya. Dalam perspektif keuangaharar dimaksudkan dengan
ketidakpastian, resiko atau spekulasi. Secara fgsk E. Vogel and Samuel
L. Hayes menuliskan tentang sebab munculnya tranghfrar yaitu:

1) Karena adanya salah satu pihak yang kekurangamniafs; 2)

karena obyek transaksi diragukan keberadaannya;3atkarena obyek

transaksi diluar kendali salah satu piRak.
Maksudnya, bentuk-bentugharar antara lain tidak adanya kepastian penjual
untuk menyerahkan obyek akad pada waktu terjadi,dbak obyek akad itu
sudah ada maupun belum ada, menjual sesuatu yang berada di bawah
penguasaan penjual, tidak adanya kepastian kriteraditas dan kuantitas

barang/jasa, tidak adanya kepastian jumlah hargg larus dibayar dan alat

2 Selengkapnya lihat di Frank E. Vogel and Samuéldyes |slamic Law and Finance: Religion,
Risk and Return(Boston: Kluwer Law International, 1998), page 90
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pembayaran, tidak adanya ketegasan jenis dan obla#t, kondisi obyek
akad tidak dapat dijamin kesesuaiannya dengan ditemtukan dalam
transaksi, serta adanya unsur eksploitasi salah mhtk karena informasi
yang kurang atau dimanipulasi dan ketidaktahuan kttidakpahaman yang
ditransaksikan.

Gharar atau disebut jugataghrir adalah situasi dimana terjadi
incomplete informatiorkarena adanya ketidakpastian dari kedua belah pihak
yang bertransaksiucentainty to both parly Bedanya dengatadlis yakni
jika tadlis hanya salah satu pihak yang tidak mengetahui,ngda dalam
gharar/taghrir kedua belah pihak sama-sama tidak mengetahui tiepapa
yang ditransaksikan. Afzalur Rahman menjelaskaandd@yukuBanking and
Insurancebahwa :

Garar adalah keadaan dimana salah satu pihak tidak rredngéagian
dari setiap transaksi bisnis yang dilakukantfya.

Taghrir terjadi bila kita mengubah sesuatu yang seharusmysifat
pasti menjadi tidak pasti. Sebagaimana dalaidlis, sedangkan
gharar/taghrir terjadi karena empat hal, yaijpertamakuantitas, yang terjadi
dalam kasus ijorkeduakualitas, yang terjadi dalam kasus menjual sagiima
dalam perut indukny&etigaharga yaitu pengambilanargin 20% untuk satu
tahun atau 40% untuk dua tahun deeempatwaktu penyerahan, yakni

menjual barang hilang seharga Rp. x dan disetujeh gpembelinya.

30 Berdasarkan pendapat Afzalur RahmRanking and Insurangevol. 4., first edition, (London:
The Muslim School Trust, 1979), page 133.
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Karakteristik ketidakjelasan dan ketidakpastiananmbharar atau taghrir
menjadikannya gerbang menuju judi.

Meskipun secara telgharar tidak dijumpai dalam al-Qur'an, namun al-
Quran memberikan solusi atas tindakan-tindakangyamengarah pada
perilaku gharar yaitu wazinG bilgisthasil-mustagimyang artinya dengan
memberikan timbangan yang adil dan lurus sebagainmaestinya’ Selain
itu, secara tegas bahwa perilaku yang mengarahtpgddinyagharar mesti

dihilangkan. Sebagaimana dalam firman Allah SWikio¢iini:
) b8 A Ao [IESTIN ] @ fratlatlT 2123

B bai—edd b s 335 ol 28 5LS 135

Artinya, “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yaumng, (yaitu)

orang-orang yang apabila menerima takaran darigotaim mereka

minta dipenuhi. dan apabila mereka menakar ataumi@mg untuk

orang lain, mereka mengurangi.” (Qs. al-Muthaff&id: 1-3)

Allah telah menyampaikan ancaman yang pedas kepeatay-orang
yang curang dalam menakar dan menimbangailtl-liimuthaffifina”
Perbuatan curang itu sering terjadi di pasar Maklddn Madinah.
Diriwayatkan bahwa di Madinah ada seorang laki-tsinama Abu Juhainah.
la memiliki dua macam timbangan besar dan kedia Ja membeli gandum
atau kurma dari para petani, maka ia menggunakabatigan yang besar,

“iktald ‘alan nasi yastaufinad Namun, pada saat menjualnya lagi kepada

orang lain ia menggunakan timbangan yang ke&&ldthum awwazanOhum

31 Berdasarkan Qs. asy-Syu'ard’/26: 181-183, Qssrdfll7: 35 dan Qs. al-An'am/6: 152.
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yukhsirGna’ Cara tersebut dilakukan untuk mendapatkan sekdith Inamun
secara tidak benar. Perilaku ekonomi ini merupakajud dari sifat tamak
dengan mengorbankan hak orang lain untuk kepemtisgadiri. Menumpuk
keuntungan dengan mencuri seperti memberi bobdidhan di alat timbang
yang digunakan. Hal ini memungkinkan dilakukan gdehjual karena penjual
yang menguasai alat penakar tersebut. Di pihak pemmenjadi lemah karena
ketidaktahuan atas kecurangan tersebut. Sesunggulumgng-orang yang
curang itu akan mendapat balasannya. Sebagaimada &asulullah Saw,
“wala thaffafll-kaila illa muni’Gn-nabatayakni tidak pernah mereka yang
berbuat curang dalam menakar dan menimbang mefainkereka akan
kehilangan kesuburan tumbuh-tumbuhan.” Bagi patakpekecurangan ini
hendaklah selalu ingat bahwa mereka dibangkitkargi launtuk
mempertanggungjawabkan perbuatannya iilé'tka annahum mub*ttsdh
Maysir

Maysir atau perjudian adalah suatu permainan yang merikampsalah
satu pihak harus menanggung beban pihak yang Ikipatapermainan
tersebut. Setiap permainan atau pertandingan, yaaig berbentulgame of
chance game of skillataunatural eventsharus menghindari terjadinyaro
sume gameyakni kondisi yang menempatkan salah satu atherbpa pemain
harus menanggung beban pemain yang lain. Akibateyjanlah modal justru
hanya berputar-putar saja tanpa adanya produktifitang bisa membangun
sektor riil. Sebagaimana yang dituliskan oleh Kaudmzi dalam karyanya

Economic Concepts in Islgrbahwa :
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Prinsip mendasar dilarangnya bunga dan judi karek adanya
tenaga kerja yang produktif untuk menghasilkan keugan, sehingga
seakan-akan modal bekerja sendiri untuk menghaskiaejahteraaft.

Pendekatan judi umumnya akan cenderung terfokus ptatement
untung-untungan yang ditekankan pagekulatifyangirrasional, tidak logis

dan tidak produktif. Allah SWT melarang secara seg@lam firman-Nya:

-

o sl 2T G8) Tytals 20a0T 583
iﬁjﬁr’n@gﬁf;:i bg’—b*zﬁﬁ

Artinya, “Hai orang-orang yang beriman, sesunggahfimeminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengurakib dengan
panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Makalghuperbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungars.” §zBaqgarah/2:
219).

B iy a3 Sl

Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad Allair Hurairah
menerangkan sebab turunnya ayat ini. Ketika RdatluBaw berada di
Madinah ada sahabat yang meminum khamar dan bé&guoeina perbuatan itu
sudah menjadi kebiasaan mereka. Lalu para sahabdhnpa kepada
Rasulullah Saw tentang hukumnya maka turunlah ayat“yas’alinaka
‘anilkhamri walmaisiri” Jadi, ayat ini menjawab pertanyaan para sahabat
yang diajukan kepada Rasulullah Saw yaitu khamar jddi lebih besar
dosanya dari manfaatnyaya itsmuhuma akbaru min nafihimidMendengar
jawaban ini, para sahabat memahami bahwa minum &halan judi tidak

dilarang dalam Islam. Oleh karena itu, Allah menkzer penegasan pada Qs.

32 Berdasarkan pendapat Kausar Nig&tonomic Concepts of IslanjLahore: Sh. Muhammad
Ashraf, 1977), page 29-33.
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Al-M&’idah/5 ayat 3 dan 90. Fokus pelarangan dalanah ekonomi terletak
pada tidak berpengaruhnya aktivitas judi terhacdmpegat supplfidak
produktif. Sebagaimanihtikar, larangan penimbunan barang dikarenakan
berdampak pada berkurangngaregat supplybarang dan jasa. Dengan
demikian aktivitas yang tidak memberikan dampak imgkatkan agregat
supplybarang dan jasa, merupakan hal yang tidak dipeinkah. Oleh karena
itu, judi diharamkan.
5. Riba

Riba yang berarti tambahanziyadal), juga mempunyai banyak arti
yang lain. Riba dari akar katab-w yang digunakan dalam al-Qur’'an
sebanyak 20 kali mempunyai argrowing (pertumbuhariy, increasing
(peningkatar?f, swelling (bertambah¥, ringing (meningkat}®, danbeing big
(menjadi besat, great (besar}®, danhillock (bukit kecil}**. Menurut ulama,
prinsip utama dalam riba adalah penambahan. Sesyagah, riba berarti
penambahan atas harta pokok tanpa adanya transakgganti (bisnis riil)
atau penyeimbafi§ (iwadh) karena unsur waktu atau tidak, baik secara

berlipat ganda atau tidak berlipat gafitidengambil riba menurut al-Qur'an

83 Qs. al-Baqarah/2: 275, 276, 278; Ali Imran/3:180:Nis&’/4: 161; ar-RGm/30: 39.

3 Qs. al-Haijj/22: 5.

35 Qs. al-Bagarah/2: 276; ar-Rim/30: 39.

%6 Qs. ar-Ra’'d/13: 17

%7 Qs. al-Isra’/17: 24; as-Syu'ard’/26:18

%8 Os. an-Nahl/16; 92

%9 Qs. al-Bagarah/2: 265; al-Mu'mintin/23: 50

“? Transaksi pengganti atau penyeimbang adalah ksinssnis atau komersial yang meligitimasi
adanya penambahan tersebut secara adil. Sepétigliiasewa gadai atau bagi hasil proyek.

*1 Menurut Ibnu al-Arabi dalam kitabny&hkam Al-Qur'an;Badr ad-Din al-Ayni, pengarang

kitab Umdatul Qari Syarah Shahih al-Bukhaidinam Sarakhi dari Mazhab Hanafi; Raghib al-
Asfahani; Imam an-Nawawi dari mazhab Syafi'l; QatladMujahid; Zaid bin Aslam; Ja’far ash-

Shadiq dari Kalangan Syiahmam ahmad bin Hanbal, pendiri mazhab Hanbali.
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adalah perbuatan yang dilarang. Namun, prosesaogjan riba diturunkan
secara bertahap, yaiftf :

Tahap pertamaSurat ar-R0m/30 ayat 39. termasuk ayeikiyyahyang
diturunkan di Makkah sebelum Hijriyah. Ayat ini manjukkan bahwa riba
masih merupakan indikasi bukan keharusan. Namas jeenolak bahwa riba
seolah-olah dapat menolong mereka yang membutuhkampakan perbuatan
yang diridhai Allah.

Tahap kedua surat an-Nis&'/4 ayat 160-161. ayat ini termasulat
madaniyahyang diturunkan di Madinah setelah Hijriyah. Ayatjuga belum
secara tegas melarang perbuatan riba. Ayat ini noamaikan orang-orang
Yahudi yang telah melanggar hukum Taurat denganakamriba walaupun
telah dilarang. Untuk itu Allah mengancam orangagrayahudi dengan
ancaman yang keras.

Tahap ketiga surat Ali Imran/3 ayat 130. ayat ini turun setbeleaum
muslimin mengalami kekalahan pada perang uhud tzdmm ketiga Hijriyah.
Ayat ini merupakan peraturan pertama yang melakangn muslim memakan
riba. Selain itu ayat ini juga menjelaskan bahwiatsumum riba adalah
berlipat ganda.

Tahap keempatsurat al-Bagarah/2 ayat 275-279. ayat ini ditkaim
ketika sukuTsagqifdari Arab menagih riba. Padahal suku ini telah elain
Islam pada bulan ramadhan tahun ke-9 Hijriyah.uPeidatat bahwa Makkah

telah dikuasai oleh Islam setahun sebelumnya. Ayat- terakhir yang

42 |slam mempertimbangkan riba sebagai bunga itu usuajahatan yang menyebarkan
kesengsaraan dalam kehidupan. Lihat selengkapngdzdiur RahmanpPoktrin Ekonomi Islam
jilid 3, terj. Soeroyo dan Nastangin, (YogyakaRd:.. Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), him. 76-81.
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menyangkut riba tersebut secara tegas mengharasggaia bentuk riba,
bahkan Allah dan Rasul menyatakan perang terhadapyambil riba.
Rasulullah Saw dalam amanat terakhir beliau padatsgiwada’ (haji yang
terakhir) tanggal 9 Dzulhijjah 10 H, menegaskanaeg larangan riba, yaitu :
Dari Jabir, ia berkata: “Rasulullah Saw telah me&korang yang
makan riba, dan yang member makannya, dan penalistgn dua
saksinya, dan ia bersabda mereka itu sama.” (HsliMu*®
Para ulamdigh membagi riba menjadi dua macam vyaitu fidahl dan
riba nasi'ah Riba fadhl adalah riba yang terjadi dalam jual-beli dan riba
nasi’ah adalah riba yang terjadi dalam hutang- piutanpafRidhl adalah riba
yang timbul akibat pertukaran barang yang sejemisgytidak memenuhi
kriteria sama kualitasnyan(tslan bi mitslif), sama kuantitasnyagwa-an bi
sawa-i) dan sama waktu penyerahannygadan bi yadin* Hadits
Rasulullah Saw menjelaskan :
Dari Sa’id al-Khudri r.a, Rasulullah SAW bersabd@ransaksi
pertukaran emas dengan emas harus sama takardangen, dan
tangan ke tangan (tunai), kelebihannya adalah peegk dengan perak
harus sama takaran, timbangan, dan tangan ke taifyeoai),
kelebihannya adalah riba; gandum dengan ganduns lsama takaran,
timbangan, dan tangan ke tangan (tunai), kelebyeradalah riba;
tepung dengan tepung harus sama takaran, timbadgantangan ke
tangan (tunai), kelebihannya adalah riba; kormagderkorma harus
sama takaran, timbangan, dan tangan ke tangani)(tle#bihannya

adalah riba; garam dengan garam harus sama takamdrngan, dan
tangan ke tangan (tunai), kelebihannya adalah’rfbia. Muslim).

43 ‘An-jabirin gala: la‘ana rasdlullahi akilar-riba, va-makilahu, wa-kéatibahu, wa-syahidayhi, wa-
gala hum sawé&’unDiambil dari Bab Riba di A. Hassamarjamah Bulughul Maram Ibnu Hajar
al-‘Asgalani cetakan keduapuluh enam, (Bandung: CV. Peneipdri2goro, 2002), him. 365.

4 Juga merujuk kepada keputusan bulat dari sejurktaiferensi internasional para fugaha.
Seperti Muktamar akigh al-Islami di Paris tahun 1951 dan di Kairo tah@%3, lalu pertemuan
Komite Figh OKI dan Rabithah ‘Alam Islamidi Kairo tahun 1985 dan Makkah tahun 1986.
Selengkapnya baca di Karnaen A. PerwataatmadjaH#amri Tanjung,Bank Syariah: Teori,
Praktik dan PeranannygJakarta: Celestial Publishing, 2007), him. 11-12
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Jangan kamu bertransaksi satu dinar dengan dua; diatu dirham
dengan dua dirham; sagha’ dengan satisha’ karena aku khawatir
akan terjadinya riba a(-rama). Seorang bertanya: “Wahai Rasul,
bagaimana jika seseorang menjual seekor kuda deloefaerpa ekor
kuda dan seekor unta dengan unta dengan beberapargh? Jawab

Nabi Saw: "Tidak mengapa, asal dilakukan dengagaarke tangan

(langsung).” (Hr. Muslim).

Riba fadhl dapat ditemui dalam transaksi jual-beli valutangsyang
tidak dilakukan secara tunaipo).*® Selain itu, ribaadhl dapat ditemui pada
jenis jual-beli barter. Misalnya, satu kilogram d®rdijual dengan satu
seperempat kilogram. Maka kelebihan seperempagraito tersebut termasuk
dalam kategori ribéadhl.

Adapun nasi'ah berasal dari katamasa'a yang berarti penangguhan,
penundaan, tunggu, merujuk pada waktu yang diijin@gi peminjam untuk
membayar kembali utang beserta tambahannya. fRabBah mengacu pada
tambahan atas pinjaman. Inilah yang dinyatakan S$alw, “Tidak ada riba
kecuali dalanmasi'ah*® Ribanasi’ah adalah riba yang timbul akibat hutang-
piutang yang tidak memenuhi kriteria untung munbatsama risiko &(-
ghurmu bil ghurm)i dan hasil usaha muncul bersama biagbkkkaraj bi
dhaman. Terjadinya ribanasi'ah adalah karena munculnya keuntungan tanpa
munculnya risiko, atau hasil usaha tanpa muncubigga. Keuntungan dan

hasil usaha muncul hanya karena berjalannya wddahal dalam bisnis

selalu ada kemungkinan untung dan rugi. Ribai'ah dalam hal ini adalah

> Disebut juga sebagdiai’ al-ma’dum yakni melakukan penjualan atas barang yang belum
dimiliki (short selling. Lihat di Burhanuddin S.Pasar Modal Syariah: Tinjauan Hukym
(Yogyakarta: Ull Press, 2008), him. 142.

¢ Penerapan pada entitas syariah dengan menggantikatengan sistem bagi hasil. Baca di
Hamid Basyaib dan Mursyidi Prihantono (e@®nk Tanpa BungdYogyakarta: PT. Mitra Gama
Widya dan Sema FE Ull-Yayasan Adicita, 1993), him.
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menetapkan adanya keuntungan secara pasti dikembdia Hal ini jelas
bertentangan dengan firman Allah Qs. al-Hasyr/5%ta$8 dan QS.
Lugman/31 ayat 34,wa-ma tadri nafsum-madza taksibu ghadayang
artinya tiada seorangpun yang dapat mengetahugéepasti) atas apa yang
akan diusahakannya besok atau yang akan dipera@el®gdangkan riba
adalah tambahan yang disyaratkan dalam transaksiisbitanpa adanya
padanan ‘fwad) yang dibenarkan syariah atas penambahan tersBitd.
nasi'ah dapat ditemui dalam pembayaran bunga kredit derbpgaran bunga
giro, tabungan dan deposito di perbankan konveasiam praktik kredit para
rentenir.

Selain kedua jenis riba tersebut, terdapat pukajaibiliyah. Yaitu, riba
yang ditimbulkan karena utang yang dibayar meletidn pokok pinjaman
karena si peminjam tidak mampu mengembalikan damanpan pada waktu
yang ditetapkan. Ribghiliyah dilarang karena bertentangan dengan kaidah
kullu gardhin jarra manfatan fahuwa ribgang artinya setiap pinjaman yang
mengambil manfaat adalah riba. Dari segi penundaiu penyerahannya,
riba jahiliyah tergolong dalam ribaasi'ah Sedangkan dari segi obyek yang
dipertukarkan, tergolong ritfadhl.

Pada zaman jahiliyah para kreditur, apabila utamtals jatuh tempo,

akan berkata kepada para debitur: “Lunaskan utart@ atau anda

tunda pembayaran itu dengan tambahan.” Maka pileddtud harus
menambah jumlah kewajiban pembayaran utangya daeditkr

menunggu waktu pembayaran kewajiban tersebut sedeapan
ketentuan barf/’

" Lihat penjelasan selengkapnya pada pembahasanghptatang di Ahim Abdurahimpalil-
dalil Nagli Seri Ekonomi Islam(Yogyakarta: UPFE UMY, 2001), him. 42-46.
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Riba jahiliyah dapat ditemui dalam pengenaan bunga pada transaksi
kartu kredit yang tidak dibayar penuh. Berdasarapadhian tersebut, bank
syariah mesti terlepas dari unsur-unsur yang depatyebabkan hilangnya
prinsip syariah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, semua yang tethtsem transaksi bisnis
mesti memenuhi kepatuhan syariah tersebut, teru@duaakaidah utama yang
terangkum dari al-Quran yaitu prinsifantaradhim-minkumdan prinsip l1a
tazhlimdna wa 1a tuzhlamine&Sebagaimana Khalifah Umar ra, selaku kepala
negara, sangat teliti dan hati-hati mengenai palsan ketentuan tersebut. Beliau
seringkali berkeliling ke pasar-pasar. Bahkan behaemberikan teguran keras
kepada para pedagang yang melanggar aturan pegdegatengan berkata,
"Yang boleh berdagang di pasar ini hanya merekg ya@mahami aturan-aturan!
Siapa saja yang mengambil keuntungan yang tidatapabaik secara sadar atau
tidak akan dikenakan denda!” Terdapat pula pusaffpperdagangan dan pekan-
pekan yang sangat membantu pelaksanaan kebijakgmgldhalifah Umar ra.
Diantaranya berada di Ubulla, Yaman, Damaskus, Makklan Bahraiff
Kebijakan tersebut juga sebagaimana dilakukan dklsulullah Saw yang

bersumber dari al-Qur'an, salah satunya ketera@gaml-Furgan/25 ayat 20:

8 pekan-pekan dagang berkedudukan sangat pentifmeréi®m pekan dagang yang menonjol
adalah pekan dagang ‘Ukaz yang berada dekat Hgamy berdekatan dengan Suhar. ‘Ukaz adalah
sebuah oasis diantara Ta'if dan Nakhlah. Pekanmdptersebut berlangsung pada tanggal 1-20
Zulkaidah. Setelah di ‘Ukaz, pasar berkala dildgat di Mujarrah berlangsung pada 10 hari
terakhir dibulan Zulkaidah. Sedangkan pekan di Diiajaz dilangsungkan pada tanggal 1-8
Zulhijjah, dan untuk selanjutnya pada pekan-pelkargymengikuti musim haji. Selengkapnya ada
di Irffan Mahmud Ra’anaSistem Ekonomi Pemerintahan Umar Ibn al-Khati#j. Mansuruddin
Djoely, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), him. 88-5
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Artinya, "Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul seipeinu, melainkan
mereka sungguh memakan makanan Harjalan di pasar-pasarDan
kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi sebagiag kin. Maukah
kamu bersabar? Dan adalah Tuhanmu Maha Melihat! &Furqan/25:

20).

Rasulullah Saw juga berjalan di pasar-pasar untalakokan perniagaan
dan sekaligus memastikan kegiatan pasar berjalagadelancar, Wwa yamsydna
fil-laswaqgi.” Pasar mempunyai peran yang besar dalam kehidesanomi.
Pencapaian kemaslahatan manusia dalam mata peacatidak mungkin tanpa
adanya saling tukar menukar. Pasar adalah tempat iy@mpunyai aturan yang
disiapkan untuk tukar menukar hak milik dan menubarang antara produsen
dan konsumen. Oleh karena itu, Khalifah Umar ra ditédian lembagahisbah
sebagai lembaga resmi yang mengawasi berjalannga ean mencegah

penyimpangan dalam perekonomiaammiar ma’ruf nahi mungkair49

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada penelitian ini dind#dibab pertama yang

menjelaskan tentang latar belakang masalah sehidgpat diketahui rumusan

“9 Hisbah secara etimologi dan terminology berkisatapmemerintahkan kebaikan dan mencegah
kemakmuran. Peramuhtasibyakni mengawasi dengan berkeliling di pasar untémastikan
tidak ada tindakan zalim diantara pelaku ekononpiadiar. Penjelasan lengkap tentaigipahbisa
dibaca di Jaribah bin Ahmad al-Haritgikih Ekonomi Umar bin al-Khathakerj. Asmuni S.Z.,
cetakan pertama, (Jakarta: Khalifa, 2006), him-B88.
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masalah yang akan diselesaikan. Pada bab pertgmalkan dipaparkan beberapa
penelitian terdahulu yang terkait dengan pembiayhaerbankan syariah. Hanya
saja, penelitian ini lebih memfokuskan pada pelakaa dan evaluasi yuridis atas
penentuan biaya administrasi pembiayaan. Kerangd@i tyang disajikan
menjadikan landasan bagi evaluasi yang akan dilakylakni seputar kaidah dan
proses ijtihad.

Pada bab kedua menjelaskan tentang desain pemetitsrtai dengan
ketentuan populasi dan sampel penelitian. Teknikgpmpulan data yang
digunakan yaitu wawancara, observasi dan data dekten Sedangkan teknik
analisis data meliputi tahap deskriptif dengan ngengkan proses pengkodean
berbuka, pengkodean berporos dan pengkodean herpiga tahap evaluatif
yuridis-syar'i yang menggunakan penalaraa’lili yang menyebutkamash
beserta’illan. Namun, juga menggunakan penalarstislahi yaitu upaya
penggalian hukum yang bertumpu pada prinsip-pringgmaslahatan secara
umum.

Selanjutnya, pada bab ketiga akan dipaparkan @njdeori tentang biaya
yakni mulai dari berbagai pendapatan tentang biddal. ini dilakukan untuk
menemukan definisi dan ruang lingkup biaya yangattsnd dalam penelitian ini.
Penjelasan biaya juga dapat diketahui dari prosaggkuan dan pengukurannya.
Proses pengakuan biaya menempatkan status biaaghan pengukuran biaya
menunjukkan besaran biaya yang diakui. Pengakuanpéagukuran tersebut
akan dicatat dengan menggunakan teori pencatasaga dalam bentuk ayat jurnal

yang terdiri dari sisi debet dan kredit. Semua deah teori biaya tersebut yang
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akan membantu peneliti untuk menjelaskan lebih Kapg tentang biaya
administrasi di perbankan syariah.

Pembahasan pada bab keempat penelitian ini mendaampenjelasan
utama yaitupertamatentang profil obyek penelitian yang meliputi dwait bank
fully syariah dan dua bank syariah dengdimal banking systergang berada di
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Profilntkasyariah meliputi sejarah
singkat, struktur organisasi dan produk-produkasgasa. Sampel yang diteliti
terdiri dari Bank Muamalat Indonesia, Bank Syaraandiri, Bank BRI Syariah
dan Bank BTN SyarialKeduga pembahasan dilajutkan dengan menyajikan uraian
hasil wawancara sesuai dengan urutan panduan pesianwawancara dan
berdasarkan data dari pengkodean berbuka, berpaaos berpilih. Ketiga
penjelasan tentang tahap evaluagifiridis-syar’i atau idrak al-ahkam asy-
syar’iyyahyakni upaya penggalian hukum syara’. Data yarahteliuraikan akan
dianalisis dengan menggunakan pendekatan nornefiiigga proses ijtihad akan
dilakukan bersumber pada al-Qur'an, haditsigran’ ulama.

Penelitian ini akan diakhiri pada bab kelima yangnjalaskan tentang
kesimpulan dari pembahasan pada bab keempat yakajigss menjawab
rumusan masalah penelitian. Sesuai dengan jumlatusan masalah, maka
kesimpulan juga berisi tentang dua poin pentingagabjawaban atas rumusan
masalah tersebut. Selanjutnya, saran akan dibekikpada pihak-pihak terkait
terutama para praktisi perbankan dan dewan pengasyasiah untuk
meninjaklanjuti hasil pembahasan penelitian initdag proses penentuan dan

pelaksanaan biaya administrasi pembiayaan.



BAB V

PENUTUP

Pada bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu kesiampudan saran.
Kesimpulan didasarkan pada pembahasan sebagan wtaiarumusan masalah.

Sedangkan saran dihadirkan berdasarkan kesimpafzadk pihak-pihak terkait.

D. Kesimpulan

1. Berdasarkan uraian dari hasil wawancara informgratdiketahui bahwa
pertama pengukuran biaya administrasi pembiayaan berupseptase
tertentu. Pemberlakuan persentase yang dikalikangate plafon
pembiayaan dan mengandung unsur watine( value of mongyKedua
pengakuan atas biaya administrasi pembiayaan dikaba kepada
nasabah pembiayaan. Pengakuan biaya administrag gidbebankan
kepada nasabah disatu pihak, jelas akan menjadidenk syariah
mengakui biaya administrasi pembiayaan sebagaigpean.

2. Evaluasi vyuridis-syari terhadap pengukuran biaya administrasi
pembiayaan menyatakan bahwa adanya indikasi nasi'ah dalam
pembiayaan. Karakter penentuan dan pengukurarhdgertiengan jelas
sama dengan metodaterestyakni i = p x r x n. Dengan demikian,
karakter penentuan dan pengukuran biaya admirigieasbiayaan yang
mengandung unsur tersebut memiliki hukum sama dendm yaitu

diharamkan.
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E. Saran

Upaya yang harus dilakukan yaitu menghilangkan iaesur yang masuk dalam
kategori riba ketika menentukan dan mengukur b@gministrasi pembiayaan.
Biaya administrasi pembiayaan bukanldixed cost yang diperoleh dari
pengkalian atas plafon pembiayaan. Penentuan dejukberan biaya administrasi
pembiayaan dapat dilakukan berdasark&al cost yaitu mengukur biaya
berdasarkan realisasi biaya yang benar-benar dikeln. Apabila pengukuran
biaya administrasi pembiayaan berdasarkeal cosf maka cara tersebut akan
menghindari perhitungampotential costyaitu biaya yang dikeluarkan hanya
perkiraan semata. Sedangkan pengakuan biaya athasnigembiayaan yangal
cost dapat diakui oleh bank syariah sebagai pendap#&tegunaan pengakuan
pendapatan tersebut realisasinya akan digunakaok upenggantian biaya

administrasi yang sebenarnya telah dikeluarkan.
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PANDUAN WAWANCARA

. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan biayanirastrasi
pembiayaan?

. Mengapa biaya administrasi pembiayaan muncul? Apa#itasan yang
melatarbelakangi munculnya biaya administrasi?

. Bagaimana ketetentuan biaya administrasi pembiayaag diterapkan?

. Berapakah besaran dan rincian tarif biaya admasstpembiayaan yang
berlaku?

. Untuk komponen apa saja biaya administrasi pembiaggerlukan?
. Selain biaya administrasi, apakah ada biaya-biam Yyang dibebankan
kepada nasabah, yang muncul berkaitan dengan pgmabia Kalau ada

sebutkan.

. Mengapa biaya administrasi pembiayaan dibebankpadenasabah?



PENGKODEAN BERBUKA

Wawancara 1

Hari, Tanggal : 23 Juni 2008
Durasi
Nama

Jabatan

1

10

15

20

25

30

P:

: 45.41 menit
: Arie Nur Irwan
: Kepala Cabang Pembantu Bank SyariahiM#odyakarta

Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan biayairgstrasi
pembiayaan?

. Ya kalau secara teknis di lapangan biaya admisistaemang

dikenakan untuk pembiayaan. Karena memang biayanairasi itu
adalah bagian dari kewajiban bank untuk dicadangltas risiko
pembiayaan yang diberikan kepada bank devisa. Wa&dnang itu
ketentuan Bank Indonesia yang diberlakukan bank-tmas setiap
nasabah pembiayaan. Dan saya rasa itu biaya y&egadian oleh
setiap bank, baik bank-bank syariah maupun bankvdsmonal.
Cuma kalau di bank konvensioanl ada tambahan leyabprovisi,
kalau di bank syariah hanya biaya administrasi D¥oluar itu kita
tidak mengenakan biaya lainnya.

: Mengapa biaya administrasi pembiayaan muncul? Apakesan yang

melatarbelakangi munculnya biaya administrasi?

: Ya kalau alasan filosofis sih nggak ada. Ya kal@san manajemen

yaitu tadi kalau biaya administrasi memang tidata khasukan ke
dalam pendapatan bank, tetapi langsung dibebarmtzygai cadangan
risiko sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Kigenbebankan
biaya administrasi ini kepada nasabah pembiayadamdaangka
memenuhi cadangan risiko 1%. Dari sisi syariah nmgmbiaya

administrasi dibolehkan dikenakan pada saat kitanyadarkan

pembiayaan. Tidak ada larangan bahwa biaya admaisistidak

diperbolehkan dari sisi syariah.

. Bagaimana ketetentuan biaya administrasi pembiayaamg

diterapkan?

. Secara prosentase, sesuai cadangan risiko. Sayaigak ada alasan

manajemen yang lain, ya memang nilai 1% sesuaiatergdangan
risiko (PPAP). Tapi memang kadang-kadang untuk jpeyahan yang
besar itu nasabah prioritas itu bisa kita beriktinjuga dilihat kasus
per kasus. Kalau kita meyakini bahwa nasabahnysetardinancial

itu bagus bisa juga kita sesuaikan, karena kita akiay bahwa
pembiayaan ini relatif lancar selama masa pembraydadi itu
memang kasus per kasus jadi tidak bisa generalar&eemum
kebijakan 1% berlaku untuk seluruh pembiayaan.



35

40

45

50

: Berapakah besaran dan rincian tarif biaya admasstpembiayaan

yang berlaku?

: Minimal 150.000,- di atas itu 1%. Ada beberapa peydan yang

kecil, memang 150 ribu itu termasuk di dalamnyaisgbembebanan
risiko, digunakan juga untuk akad-akad. Akad peydma, surat
pernyataan, dan segala macam dan semua itu dilakdkdawah
tangan. Kalau dilakukan di bawah tangan berartinésuk biaya
kertas, biaya cetak, survey dan segala macam takmaiaya itu.
(150ribu).

: Untuk komponen apa saja biaya administrasi pemhbiaggperlukan?
. Jadi memang utamanya untuk pencadangan risiko.di @ailam biaya

administrasi juga ada blanded juga di dalamnya dsuk marketing
melakukan kunjungan nasabah, penilaian jaminan.

. Selain biaya administrasi, apakah ada biaya-biagan lyang

dibebankan kepada nasabah, yang muncul berkaitangade
pembiayaan? Kalau ada sebutkan.

. Biaya notaries, appraisal independent, asurarsi, dI
: Mengapa biaya administrasi pembiayaan dibebankpadeenasabah?
. Itu untuk kepentingan nasabah.



PENGKODEAN BERPILIH

melatarbelakangi munculnya biaya administrasi.

ya-
ait

but

1. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan biayanirestrasi
pembiayaan?
Responden Kodifikasi Jawaban
ARI W1(3-5) Biaya administrasi pembiayaan adalah big
= = biaya yang timbul akibat pengurusan/terk
PUR W2(3-4) dengan pembiayaan. Biaya-biaya terse
= = dibebankan kepada nasabah yang mengajukan
BUD W3(7-12) | pembiayaan.
ARD W4(3-5)

2. Mengapa biaya administrasi pembiayaan muncul? Apa#itasan yang

Responden Kodifikasi Jawaban

ARI W1(15-20) | Secara umum responden mempunyai alasan
= = yang sama yakni alasan manajemen. narnun,
PUR W2(7-10) |yang membedakan adalah perlakuan biaya
= = administrasi  tersebut. Responden ARI
BUDI W3(16-17 & | memperlakukan biaya administrasi sebagai
21-25) cadangan risiko  (PPAP).  Sedangkan

= = responden PUR, BUDI dan ARDI




ARDI W4(22-24) | memperlakukan biaya administrasi asgb
pendapatan untuk mengganti biaya-biaya yang
dikeluarkan bank dalam proses pengajuan

pembiayaan.

3. Bagaimana ketetentuan biaya administrasi pembiayaag diterapkan?

Responden Kodifikasi Jawaban

ARI W1(26-28) | Semua responden mengatakan hal yang sama,

= = yakni biaya administrasi pembiayaan dihityng

PUR W2(13-14) | berdasarkan persentase dari plafon
= = pembiayaan.

BUDI W3(32-33)

ARDI W4(82-83)

4. Berapakah besaran dan rincian tarif biaya admasstpembiayaan yang

berlaku?
Responden Kodifikasi Jawaban
ARI W1(36-37) | Responden ARI menyebutkan tarif bigya
= = administrasi minimal Rp 150.000,- di atas |itu
PUR w2(21) 1% dari plafon. Adapun responden PUR tidak

= = hafal secara rinci dan merekomendasikan

BUDI W3(46) untuk melihat ketentuan rincian biaya




= = administrasi pada bagian pembiayalan.
ARDI W4(120) | Responden BUDI menyebutkan 0,75% untuk
semua jenis pembiayaan. Sedangkan
responden ARDI menyebutkan tarif biaya
administrasi sebesar 1-1,5% untuk seluruh

pembiayaan.

5. Untuk komponen apa saja biaya administrasi pembraggerlukan?

Responden Kodifikasi Jawaban

ARI W1(45-47) | Pada dasarnya responden mengatakan| hal
= = yang sama. Namun, hanya karena tidak hafal
PUR W2(23-24) | secara detail, ketidaklengkapan resporisen

= = yang satu dilengkapi responden yang lai

n.
BUDI W3(120) | Keempat responden menyebutkan biaya
= = administrasi pembiayaan diperlukan untuk
ARDI W4(127) | komponen seperti:  kunjungan nasabah,
penilaian jaminan, biaya cetakan/kertas, biaya

survey, tiket pesawat dll.




Selain biaya administrasi, apakah ada biaya-biam Yyang dibebankan

kepada nasabah, yang muncul berkaitan dengan pgmabia Kalau ada

den

sebutkan.
Responden Kodifikasi Jawaban
ARI W1(51) Selain biaya administrasi, semua respon
= = menyebutkan bahwa biaya yang mun
PUR W2(28) antara lain: biaya notaries, asuransi, appraisal
= = independent, biaya PPAT, pajak jual beli, akte
BUDI W3(53&57- | jual beli, biaya balik nama, dan sertifikat.
58)
ARDI W4(127)

Mengapa biaya administrasi pembiayaan dibebankpadeenasabah?

Responden Kodifikasi Jawaban
ARI W1(53) Semua responden sepakat bahwa pembehanan
= = biaya administrasi kepada nasabah karena
PUR W2(30) yang utama adalah karena itu unfuk
= = kepentingan nasabah sendiri.
BUDI W3(68-70)
ARDI W4(133-135)




PENGKODEAN BERPOROS

1. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan biayanirestrasi

pembiayaan?

Responden Kodifikasi Jawaban

ARI W1(3-5) Ya kalau secara teknis di lapangan &iay
administrasi memang dikenakan  untuk
pembiayaan. Karena memang biaya
administrasi itu adalah bagian dari kewajiban
bank untuk dicadanglan atas risiko pembiayaan
yang diberikan kepada bank devisa.

PUR W2(3-4) Yaitu termasuk ke dalafee based income
Yaitu salah satunya uang jasa pengelolaan|atas
timbulya pembiayaan kepada seorang debitur.

BUD W3(7-12) | Kalau pengertian biaya administrasrkaé

dengan prakteknya, biaya administrasi ad:

biaya yang dibebankan kepada nasa

alah

bah

khususnya pembiayaan terkait dengan biaya-

biaya formulir, biaya form, bisa dikatak:
didalamnya adalah biaya administrasi b
sebelum proses akad atau sebelum pr

persetujuan pembiayaan diberikan.

AN

ank

0Ses




ARD

W4(3-5)

Kalau menurut saya, biaya yang bigasa

dikategorikan biaya aministrasi itu adal
segala biaya yang timbul akibat pengurusan

pembiayaan yang diberikan nasabah

ah

dari

2. Mengapa biaya administrasi pembiayaan muncul? Apa#lsan yang

melatarbelakangi munculnya biaya administrasi.

Responden

Kodifikasi

Jawaban

ARI

W1(15-20)

Ya kalau alasan manajemen yaitu tkaliau
biaya administrasi memang tidak kita masu
ke dalam pendapatan bank, tetapi langs

dibebankan sebagai cadangan risiko se

dengan ketentuan Bank Indonesia. K

membebankan biaya administrasi ini kep
nasabah pembiayaan dalam rangka meme

cadangan risiko 1%.

Kan

ung

suai

ita

ada

nuhi

PUR

W2(7-10)

Alasannydee based incomeTapi kita juga
mempertimbangkarfactor costjuga, itu juga
kompensasi dari pengajuan pembiaya
sebenarnya bukan untuk pendapatan. Tapi u

menutup biaya-biaya...

1an,

ntuk




BUDI

W3(16-17

& 21-25)

Memang lebih condong kalau melihat dis
lebih mengarah pada teknis operasional, art

bank mengeluarkan biaya cetakan.

ini

nya

Kalau alasan awalnya yang mendasari bahwa itu

ada biaya yang ril kita keluarkan untuk cetakan-

cetakan, sehingga yang kedua adalah alasan

pendapatan atau fee based income. Tapi K

administrasi ini istilah bankee based income

alau

bukan itu sebenarnya. Pendapatan Cuma bukan

pengertiarfee based income

ARDI

W4(22-24)

Apalagi karena memang ada permohodar
nasabah untuk melakukan suatu penguruy
Karena ini juga demi untuk kepenting
nasabah, tidak mungkin semuanya dibebar

kepada bank.

3. Bagaimana ketetentuan biaya administrasi pembiayaiag diterapkan?

san.

kan

Responden

Kodifikasi

Jawaban

ARI

W1(26-28)

Secara prosentase, sesuai cadangin.riSaya
pikir tidak ada alasan manajemen yang lain
memang nilai 1% sesuai dengan cadangan r

(PPAP).

ya

siko




PUR

W2(13-14)

Saya tidak hafal tergantung jangk&twaya.

Pada prinsipnya prosentase dari plafon.

BUD

W3(32-33)

Kalau di kita prosentase dari plafbinlapangan

memang pro kontra, secara syar'i mestinya tetap

atau bagaimana.

ARD

W4(82-83)

Tapi kita rata-rata kita persentaselaanya

supaya mudah saja secara teknisnya...

berlaku?

Responden Kodifikasi| Jawaban

ARI W1(36-37) | Minimal 150.000,- di atas itu 1%.

PUR W2(21) Wah saya tidak hafal, nanti biasa mipaaa
bagian pembiayaan.

BUD W3(46) 0,75% semua sama.

ARD W4(120) 1-1,5% untuk seluruh pembiayaan, jadilah
kita perhitungkan.

5. Untuk komponen apa saja biaya administrasi pemhbragiperlukan?

Responden

Kodifikasi

Jawaban

ARI

W1(45-47)

Jadi memang utamanya untuk pencada
risiko. Tapi di dalam biaya administrasi juga a

blanded juga di dalamnya termasuk marke

4. Berapakah besaran dan rincian tarif biaya admasstpembiayaan yang

nga
da

ling



melakukan kunjungan nasabah, penil3
jaminan.

PUR W2(23-24)| Biaya percetakan, tapi itu kecil. Wnsekeda
mengganti percetakan...

BUD W3(120) -

ARD W4(127) Kertas, biaya survey, notaries, asuratiket

pesawatnya..

an

6. Selain biaya administrasi, apakah ada biaya-biam VYang dibebankan

kepada nasabah, yang muncul berkaitan dengan pgaabia Kalau ada

sebutkan.

Responden Kodifikasi| Jawaban

ARI W1(51) Biaya notaries, appraisal independesiiransi,
dll.

PUR W2(28) Biaya notaries, asuransi... biaya PPAT.

BUD W3(53&57- | Kalau perumahan ada biaya appraisal.

58) Trus ada biaya pajak jual beli, akte jual beli,

biaya balik nama, sertifikat, notaries, asuransi.

ARD W4(127) | -




7. Mengapa biaya administrasi pembiayaan dibebankpadeenasabah?

Responden Kodifikasii Jawaban

ARI W1(53) Itu untuk kepentingan nasabah.

PUR W2(30) Itu untuk kepentingan nasababh.

BUD W3(68-70)| Ya mungkin filosofinya karena memaiy
untuk nasabah, jadi ada biaya dia untuk ke
dulu. Karena produk-produknya pun bany
peruntukannya untuk nasabah.

ARD W4(133- | Ya untuk kepentingan nasabah, tapi kan ti

135) semua kita bebankan. Lebih banyak biaya
tidak dibebankan kepada nasbah nasabah m
kepada biaya overhead kita.

uar

ak

dak

ang

asuk
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1985 — 1991 : SDN 02 Atarijaya, Tinanggea, Kenddwiawesi Tenggara.

Non Formal
Maret 2007 : Short Course Bank Syariah, SBTC Y ogyiak

KURSUS DAN SEMINAR

2005 : Seminar 'Microfinance Revolution’ UGM daRBYogyakarta.
2002 : Seminar EURO, Uni Eropa Yogyakarta.
2002 : Kursus Komputer Office, Infikom Yogyakarta.
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1999 : Simposium Ekonomi Islam, UIN Syarif Hidayl&h Jakarta.
1999 : Pelatihan Dasar-Dasar Lembaga Keuangara8yar

DD Republika dan Depkop Yogyakarta.
1999 : Magang Kerja di BPR Syariah Amanah Ummagdso
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2009 — Skrg : Ketua Takmir Masjid Quwwatul IslangrBah, Sleman,
Yogyakarta

2008 — Skrg : Ketua WAKAFI Yogyakarta

1998 — 1999 : Ketua Lembaga Pengembangan EkonamiaBySTIS
Yogyakarta.

1998 — 1999 : Ketua Senat Mahasiswa STIS Yogyakarta

PENGALAMAN KERJA

2009 — Skrg : Direktur IFBI Yogyakarta.

2008 — Skrg : Owner/Direktur Trustmedia Publishfagyakarta.

2007 — 2008 : Direktur Program Sharia Banking EtlanaYogyakarta.

2005 — Skrg : Owner/Direktur CV. Orbit Trust Pringiand Packaging,
Yogyakarta.

2004 — 2006 : Marketing Asuransi Syariah Bumiputeéadang Yogyakarta.

2000 — 2002 : Manajer BMT Nida Buana Syariah Yogy&k
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